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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hubungan silaturahim adalah jembatan hati antara kita dengan 

saudara kita sesama muslim. Ia merupakan tali pengikat yang sangat utuh, 

hubungan silaturahim itu harus dijaga dan dipelihara sebaik-baiknya agar 

kehidupan kita aman tentram dan diberkahi oleh Allah SWT.
1
 Silaturahim 

termasuk akhlak yang mulia, sangat dianjurkan dan diseru oleh Islam, 

diperingatkan untuk tidak memutuskannya.  

Allah SWT telah menyeru hamba-Nya berkaitan dengan menyambung 

tali silaturahim dalam 19 ayat pada kitab-Nya yang mulia, antara lain  firman 

Allah dalam QS. Al-Ra’d ayat 21: 

                       

      

Artinya: “Dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah 
perintahkan supaya dihubungkan, dan mereka takut kepada 

Tuhannya dan takut kepada hisab yang buruk” 

 

Ayat ini menjelaskan orang-orang yang memenuhi janji yang 

diikatnya atau dikukuhkan dengan nama Allah dan tidak membatalkan 

perjanjian, baik menyangkut waktu dan tempatnya maupun pelaksanaanya 

dan orang-orang yang senantiasa menghubungkan apa-apa yang Allah 

perintahkan supaya dihubungkan seperti silaturahim serta menjalin hubungan 

                                                             
1
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harmonis dengan binatang dan lingkungan, dan mereka selalu takut kepada 

tuhan mereka dan takut kepada hisab, yakni perhitungan hari kemudian yang 

berakibat buruk.
2
 

 Ayat tersebut didukung dengan hadis Nabi SAW sebagai berikut: 

ثَ نَا اللَّيْثُ عَنْ عُقَيْلٍ عَنْ ابْنِ شِهَابٍ قاَلَ أَخْبَ رَنِ أنََسُ بْنُ  ثَ نَا يََْيََ بْنُ بُكَيٍْْ حَدَّ حَدَّ
مَالِكٍ أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ مَنْ أَحَبَّ أَنْ يُ بْسَطَ لهَُ فِ رزِْقِهِ 

3وَيُ نْسَ َ لهَُ فِ أثَرَِِ   َ لْيَِ لْ رَِ هَُ 
 

Artinya:Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah 
menceritakan kepada kami al-Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dia 

berkata, telah mengabarkan kepadaku Anas bin Malik bahwa 

Rasulullah SAW bersabda: siapa yang ingin lapangkan pintu rezeki 

untuknya dan dipanjangkan umurnya hendaknya ia menyambung tali 

silaturahim (HR. al-Bukhari) 

Dalam hadis di atas diungkapkan bahwa tambahan umur itu hanya 

sindiran dari berkah umur disebabkan taufiq untuk patuh dan pengisian waktu 

dengan sesuatu yang bermanfaat baginya di akhirat dan memeliharanya dari 

penyia-nyiaan waktu untuk selain dari sesuatu yang bermanfaat.
4
 

Sebaliknya, Allah SWT memperingatkan orang yang memutuskan 

hubungan silaturahim dengan laknat dan azab, di antaranya dalam QS. 

Muhammad ayat 22-23 
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Artinya: “Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat 

kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan? 

Mereka itulah orang-orang yang dilaknati Allah dan ditulikan-Nya 

telinga mereka dan dibutakan-Nya penglihatan mereka”. 

 

Terdapat juga hadis yang menjelaskan tentang seseorang yang berupaya 

menyambung silaturahim kepada saudaranya tetapi saudaranya tersebut  

berupaya untuk memutuskan hubungan silaturahim: 

ثَِ  ُ َمحَّدُ بْنُ الْمُح َ  َّ وَ محدُ بْنُ بَ َّارٍ  بْنِ الْمُح َ  َّ )حَدَّ ثَ نَا  محدُ بْنُ  (واللَْ ُ  ِ ِ قاََ  حَدَّ
ْ تُ الَْ لََءَ بْنَ عَبْدِ الرَّْ َنِ يََُدَّثُ عَنْ أبَيِْهِ عَنْ أَبِْ هُريَْ رةََ .َ ْ َ رٍ  ثَ نَا شُْ بَةُ قاَلَ سََِ حَدَّ

أَنَّ رَُ لَا قاَلَ ياَ رَسُوْلَ الِله إِنَّ لِ قَ راَبةَا أَصِلُهُمْ وَيَ قْطَُ ونِ وَأَحْسِنُ إلِيَْهِمْ وَيُسِئُونَ إِلََِّ 
هُمْ وَيََْهَلُوْنِ عَلَيَّ  َ قَالَ  اَ تُسِ ُّهُمُ الْمَحلَّ وََ  يَ زاَلُ ))وَأَحْلُمُ عَن ْ لئَِنْ كُنْتَ كَمَحا قُ لْتَ َ كَ نََّّ

 5((مََ كَ مِنَ الِله َ هِي ْررٌ عَلَيْهِمْ مَا ُ مْتَ عَلَى َ لِكَ 
Artinya:“Muhammad bin Mutsaniy dan Muhammad bin Basyar telah 

menceritakan kepada ku dengan lafaznya, mereka berkata, 

Muhammad bin Ja’far telah menceritakan kepada kami, Syu’bah 

telah menceritakan kepada kami, lalu dia berkata: Aku mendengar 

dari A’la bin Abdur Rahman dari bapaknya, dari Abu Hurairah: 

Bahwa sesungguhnya saya mempunyai kerabat, saya selalu 

menyambung silaturahim kepada mereka tetapi mereka 

memutuskannya, dan saya selalu berupaya berbuat baik kepada 

mereka, tetapi mereka menyakiti saya, dan aku pun lemah lembut 

kepada mereka tetapi mereka tidak acuh kepada saya. Maka 

Rasulullah berkata: Jika kamu memang berada pada posisi yang 

kamu katakan, maka sebenarnya mereka itu dalam keadaan haus 

kemudian kamu tuangkan minuman kepada mereka dengan tiada 

hentinya dan selama kamu berbuat seperti itu kepada mereka maka 
Allah pasti akan menolong mu.” (H.R. al-Bukhari)  
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Dalam hadis di atas dijelaskan, bahwa menjalin silaturahim tetap 

harus dilakukan walaupun saudara yang lain ingin  memutuskannya. 

Kesabaran sangat dibutuhkan dalam hal ini, dan Rasulullah SAW mengatakan 

bahwa Allah SWT senantiasa memberi pertolongannya kepada orang yang 

selalu berusaha untuk mempertahankan persaudaraannya. 

Masuknya agama Islam ke Minangkabau memberikan kesempurnaan 

terutama di bidang keyakinan tentang rukun iman, rukun Islam dan lain 

sebagainya. Karena adat Minangkabau sebelum agama Islam masuk hanya 

mengenal hal-hal yang nyata saja sesuai dengan kenyataan alam pula. Jadi 

tidak mungkin adat Minangkabau bertentangan dengan agama Islam karena 

sampai sekarang adat dapat menerima ajaran Islam merupakan agama yang 

paling sempurna di bumi ini. Seorang ninik mamak akan marah kalau dia 

dikatakan tidak Islam, begitu juga seorang buya tidak rela kalau dikatakan 

tidak beradat.
6
   

Berdasarkan kenyataan di atas terlihatlah suatu keakraban antara adat 

Minangkabau dan agama Islam, sehingga dapat menjadi panduan bagi 

masyarakat Minangkabau seperti yang terdapat dalam ungkapan adat di bawah 

ini: 

Simuncak mati tarambau 

Ka ladang mambao ladiang 

Lukolah pao kaduonyo 

Adat jo syarak  di Minangkabau 

Ibarat aua jo tabiang 

Sanda manyanda kaduonyo 

Adat basandi syarak 
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Syarak basandi Kitabullah 

Syarak mangato adat mamakai 

Camin nan indak kabua 

Palito nan indak padam.
7
 

 

(Simuncak mati terjatuh 

Ke ladang membawa parang 

Lukalah paha keduanya 

Adat dan syarak di Minangkabau 

Ibarat aur dengan tebing 

Sandar menyandar keduanya 

Adat bersendi syarak 

Syarak bersendi kitabullah 

Syarak berkata adat memakai 

Cermin yang tidak akan buram 

Pelita yang tidak akan padam) 

 

Adapun maksud dari ungkapan di atas adalah adat dan agama itu 

sejalan, seperti ungkapan adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah, 

ungkapan ini digunakan dalam kehidupan sehari-hari, baik itu dilihat dari segi 

bahasa, budaya, ras, suku dan budaya, baik dalam bentuk lisan maupun bentuk 

tulisan sebagai suatu perumpamaan yang mempunyai arti setiap aktifitas hidup 

kita harus berdasarkan atas tuntunan adat dan syariat agama kita.  

 Suku di Minangkabau adalah kelompok kaum yang berasal dari 

seorang “niniak”.
8
 Sesuku artinya semua keturunan dari niniak yang pertama 

itu sampai kepada kita yang hidup sebagai anak yang kini masih hidup. 

Namun, pengertian suku dalam adat Minangkabau bukanlah sesuatu yang 

statis, malah cukup dinamis, pengertian suku berkembang baik dalam artian 

jumlah maupun dalam artian keturunan atau keaslian. Salah satu masalah yang 

dihadapi orang Minangkabau dalam urusan pesukuan antara lain yaitu 
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penentuan status anak-anak tidak bersuku namun berdarah Minang dan 

berkeinginan menjadi orang Minangkabau dan juga para pendatang dari luar 

Minangkabau yang pindah ke daerah Minang serta menetap di daerah 

Minangkabau. 

Kalau ada pendatang baru dari nagari lain atau dari luhak lain, 

maupun dari suku non Minang, ingin memperoleh status sebagai orang 

Minang, maka mereka dapat diterima sebagai kemenakan dalam pesukuan 

Minang melalui suatu uapacara adat yaitu “malakok”.
9
 Jadi sistem kekerabatan 

pesukuan di Minangkabau sesungguhnya sistem terbuka, dapat menampung 

warga non Minang asalkan memenuhi ketentuan adat nan basandi syarak, 

syarak basandi kitabullah. 

Dengan adanya pendatang baru dalam pesukuan di Minangkabau, 

hubungan kekerabatan si pendatang baru ini di sebut dengan hubungan tali 

budi, yang dimaksud hubungan tali budi adalah hubungan yang tercipta antara 

orang yang mempunyai suku yang sama dari satu nagari, pindah ke nagari lain 

serta malakok pada suku yang senama di nagari yang baru. Tegasnya orang 

dari nagari lain namun sesuku dengan kita diterima dalam pesukuan kita 

sebagai anggota suku baru. Proses malakok ini diungkapkan dalam pepatah: 

Hinggok mancakam 

Tabang basitumpu 

Rosok aia pulang ka aia 

Rosok minyak pulang ka minyak 

 

(Hinggap mencekam 

Terbang bersitumpu (punya tumpuan) 
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Resapan air pulang ke air 

Resapan minyak pulang ke minyak) 

 

Artinya apabila seseorang dari nagari lain datang ke suatu nagari 

dengan maksud untuk menetap dan bermukim selama-lamanya, maka di 

carilah sebagai “tepatan” orang yang berasal dari “suku yang senama” dengan 

nama sukunya sendiri. Kalau yang berasal dari suku jambak maka dicarinya 

pula tepatan suku jambak di nagari yang baru itu.
10

 

Hubungan yang tercipta antara pendatang baru yang berasal dari 

warga non-Minang yang diterima dalam pesukuan Minang dengan membayar 

semacam upeti adat, hubungan ini disebut hubungan tali emas.
11

 Sejak dahulu 

kala banyaknya suku bangsa lain yang datang dari luar Minangkabau dan 

mempunyai adat dan budaya lain serta menetap di ranah Minang seperti dari 

Jawa, mereka diterima dan ditampung dalam struktur “pesukuan” Minang dan 

menjadi kemenakan di Minangkabau dengan membayar upeti adat dalam 

bentuk uang, barang maupun hewan (kerbau). 

Dalam masyarakat Jorong Sungai Nibung Nagari Tiku Selatan 

Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam malakok ka bako bukan hanya 

berlaku untuk bako kandung atau yang terkait dengan hubungan kekeluargaan. 

Namun malakok ka bako juga berlaku bagi perantau yang tinggal di daerah ini. 

Seperti kata salah seorang warga Jorong Sungai Nibung mengatakan sekilas 

tentang defenisi malakok kabako tersebut yaitu: 

“malakok kabako adalah  orang yang datang dari luar Minangkabau 

ke nagari Minang dan berada di nagari tersebut atau orang  Pasaman 
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merantau ke Tiku dan menetap di Tiku, akan tetapi mereka  tidak 

mengetahui kepada siapa mereka akan mengadu di tempat tinggal 

yang baru. Untuk mereka yang baru datang ini di katakan lah sebagai 

pendatang baru (malakok).  

 

Adapun perbedaan dari pelaksanaan tradisi malakok ka bako ini seperti 

di Jorong Sungai Nibung dan Muara Putus, pada Jorong Sungai Nibung ketika 

proses malakok itu dengan cara si pendatang dibawa ke Mesjid dan 

mengundang ulama, ninik mamak, mamak yang lama dan mamak yang baru  

serta warga setempat untuk menghadiri acara tersebut, kemudian melakukan 

syukuran di rumah si pendatang, dalam hal syukuran ini makanan atau 

minuman yang disajikan harus sesuai dengan syariat Islam, dengan 

menyajikan makanan dan minuman yang halal dan tidak bertentangan dengan 

agama Islam. Sedangkan di Jorong Muara Putus, pendatang membawa 

sesajian (jamba) ke rumah mamak yang baru dengan mengundang ulama, 

ninik mamak, dan juga mamak lama serta anggota keluarga. 

Malakok ka bako  antara orang Minangkabau dengan yang dari luar 

Minangkabau, yaitu membawa mamak lama kepada mamak baru mereka 

saling dipertemukan keduanya, kemudian mamak lama menyerahkan 

kemenakannya ini kepada mamak baru, kalau dia berasal dari Minangkabau 

dia harus mencari mamak yang suku nya sama dengan suku yang dari tempat 

asalnya, misalnya  suku nya piliang di tempat yang baru dia harus  mencari 

mamak (suku) nya yang piliang juga. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian ini ditujukan untuk 

meneliti bagaimana sebenarnya masyarakat Jorong Sungai Nibung memaknai 

nilai silaturahim dan ukhuwah Islamiyah dalam tradisi malakok ka bako 
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sehingga tetap dilestarikan dari dahulu sampai sekarang dan mungkin dengan 

yang akan datang. 

 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah mengkaji studi living hadis tentang bagaimana tradisi 

malakok ka bako yang dilakukan oleh masyarakat Sungai Nibung Nagari Tiku 

Selatan ini. 

Adapun batasan masalah  dan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Kapan muncul dan perkembangan tradisi malakok ka bako di Jorong 

Sungai Nibung? 

2. Bagaimana bentuk dari pelaksanaan tradisi malakok ka bako pada 

masyarakat Jorong Sungai Nibung? 

3. Bagaimana menganalisis nilai-nilai hadis Rasulullah SAW tentang 

malakok ka bako pada masyarakat Jorong Sungai Nibung?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dapat diketahui tujuan utama 

dalam penulisan ini adalah: 

1. Untuk mengungkap latar belakang muncul dan perkembangan  tradisi 

malakok ka bako pada Jorong  masyarakat Sungai Nibung. 

2. Untuk menjelaskan pelaksanaan tradisi malakok ka bako pada masyarakat 

Jorong Sungai Nibung. 
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3. Untuk menganalisis makna dan nilai-nilai hadis Rasulullah SAW tentang 

silaturahim dan ukhuwah Islamiyah dalam tradisi malakok ka bako pada 

masyarakat Jorong Sungai Nibung. 

 

D. Penjelasan Judul 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami maksud judul 

penelitian ini perlu dikemukakan penjelasan beberapa istilah sebagai berikut : 

Tradisi : Adat atau kebiasaan turun-temurun (dari nenek 

moyang) yang masih dijalankan dalam masyarakat,
12

 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kebiasaan 

melaksanakan tradisi malakok kabako secara turun 

temurun oleh masyarakat Jorong Sungai Nibung Nagari 

Tiku Selatan Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten 

Agam. 

Malakok : Proses dalam pembauran atau pendatang baru ke dalam 

struktur asal, dalam penelitian ini malakok yang 

dimaksud adalah pelaku yang melakukan tradisi ini. 

Bako : Keluarga dari pihak ayah,
13

 dalam penelitian ini 

malakok ka bako yang dimaksud adalah mamak pada 

tradisi Malakok Ka bako. Jadi malakok ka bako adalah 

proses dalam pembauran atau pendatang baru ke dalam 

struktur asal dan hubungan kekerabatan antara seorang 
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kemenakan dengan mamak.   

Living Hadis : Living sunnah atau “sunnah yang hidup” yang telah 

berkembang dengan sangat pesat di berbagai daerah 

dalam Islam, dan karena perbedaan di dalam praktek 

hukum semakin besar, maka”sunnah yang hidup” 

tersebut berkembang menjadi sebuah disiplin formal, 

yaitu hadis Nabi.
14

 

Hadis  : Segala sesuatu yang disandarakan kepada Rasulullah 

SAW baik berupa perkataan, perbuatan, ketetapan baik 

sebelum kenabian maupun sesudahnya. Adapun hadis-

hadis yang penulis maksud adalah  hadis tentang 

silaturahim dan ukhuwah Islamiyah.  

Sungai Nibung : Salah satu Jorong di Nagari Tiku Selatan Kecamatan 

Tanjung Mutiara Kabupaten Agam. 

Silaturahim    : Tali persahabatan (persaudaraan)
15

 maksud dari 

silaturahim dalam penelitian ini yaitu hubungan 

persaudaraan orang yang malakok (mendekat) kepada 

mamak dalam tradisi malakok kabako oleh masyarakat 

jorong Sungai Nibung Nagari Tiku Selatan Kecamatan 

Tanjung Mutiara Kabupaten Agam 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka maksud dari judul skripsi ini 

adalah penelitian yang kritis dan hati-hati untuk mengungkapkan tradisi 
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malakok ka bako yang terkait dengan  nilai-nilai  silaturahim dan  ukhuwah 

Islamiyah sesuai dengan hadis-hadis Rasulullah SAW di Jorong Sungai 

Nibung Nagari Tiku Selatan Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam. 

 

E. Metode Penelitian 

Semua bentuk kegiatan penelitian yang menjadikan agama dan 

penganutnya serta berbagai aspek yang terkait dengan hal tersebut sebagai 

objeknya, agar lebih terarah dan rasional diperlukan sebuah metode yang 

sesuai dengan objek yang akan dikaji dan diteliti. Adapun metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dan penulis 

juga menggunakan metode untuk mengkajinya pada tradisi malakok ka bako 

masyarakat Jorong Sungai Nibung sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian lapangan, 

yakni penulis langsung ke lapangan atau ke objek penelitian untuk 

mengetahui secara jelas tentang berbagai sisi dari tradisi malakok ka bako 

pada masyarakat Jorong Sungai Nibung. 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Adapun yang menjadi lokasi dalam penelitian ini adalah Jorong 

Sungai Nibung Nagari Tiku Selatan Kecamatan Tanjung Mutiara 

Kabupaten Agam. Waktu penelitian dimulai dari tanggal 12 Maret sampai 

dengan 12 Mei 2018. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Interview (Wawancara) 

Interview (wawancara) adalah interaksi bahasa yang 

berlangsung antara dua orang dalam situasi saling berhadapan, yang 

melakukan wawancara atau  meminta informasi atau ungkapan 

kepada orang yang akan  diteliti.
16

 

b. Instrumen Penelitian 

Instrumen Pertanyaan 

1. Pemangku 

adat 

a. Siapa pertama kali yang melakukan tradisi 

malakok kabako di Jorong Sungai Nibung? 

b. Bagaimana awal muncul tradisi malakok kabako 

di Jorong Sungai Nibung? 

c. Bagaimana tradisi malakok kabako berkembang 

dari waktu ke waktu? 

d. Ada berapa orang yang melakukan tradisi 

malakok kabako di Jorong Sungai Nibung? 

e. Untuk apa dilakukan tradisi malakok kabako? 

f. Sebelum ada tradisi ini apa yang dilakukan oleh 

masyarakat Jorong Sungai Nibung? 

g. Bagaimana hubungan keluarga malakok dengan 

anggota suku tempat malakok? 

h. Kenapa tradisi malakok kabako bisa berlanjut 

sampai sekarang? 

2. Alim ulama  a. Apa makna dilaksanakannya tradisi malakok 

kabako oleh masyarakat Jorong Sungai Nibung? 

b. Apa kaitannya malakok kabako ini dengan agama 

Islam? 

c. Apa tujuan utama tradisi malakok kabako dan apa 

yang terjadi pada masyarakat? 

d. Apa faedah dilaksanakannya tradisi ini? 

e. Apa dasar yang terdapat di dalam  tradisi ini 

terkait dengan al-Qur’an dan  hadis? 

f. Apakah pelaksanaan dan tata caranya sesuai 

dengan hadis Nabi? 

g. Apakah masyarakat Jorong Sungai Nibung 

                                                             
16

Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Pt. Raja Grafindo 

Persada, 2016), h. 50 
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mengetahui adanya hadis Nabi tentang tradisi ini? 

3. Pelaku a. Apa latar belakang melakukan  tradisi malakok 

kabako ini? 

b. Apa tujuan utama tradisi malakok kabako dan apa 

yang terjadi pada masyarakat? 

c. Apa  makna dilaksanakannya tradisi malakok 

kabako oleh masyarakat Jorong Sungai Nibung? 

d. Apa faedah tradisi malakok kabako? 

e. Bagaimana bentuk pelaksanaan tradisi malakok 

kabako sebelum acara berlangsung? 

f. Bagaimana bentuk pelaksanaan tradisi malakok 

kabako ketika saat acara berlangsung? 

g. Bagaimana bentuk pelaksanaan tradisi malakok 

kabako sesudah acara berlangsung?  

h. Adakah hikmah dilakukannya tradisi malakok 

kabako oleh masyarakat Jorong Sungai Nibung? 

i. Apa dampak positif dilakukannya tradisi malakok 

kabako oleh masyarakat Jorong Sungai Nibung? 

j. Bagaimana hubungan keluarga malakok dengan 

anggota suku tempat malakok? 

k. Nilai apa yang terdapat dalam tradisi malakok 

kabako oleh masyarakat Jorong Sungai Nibung? 

4. Masyarakat 

umum 

a. Apa makna dilaksanakannya tradisi malakok 

kabako oleh masyarakat Jorong Sungai Nibung? 

b. Apa tujuan utama tradisi malakok kabako dan apa 

yang terjadi pada masyarakat? 

c. Apa dampak positif dilakukannya tradisi malakok 

kabako oleh masyarakat Jorong Sungai Nibung? 

d. Adakah hikmah dilakukannya tradisi malakok 

kabako oleh masyarakat Jorong Sungai Nibung? 

e. Bagaimana hubungan sehari-hari anggota 

malakok? Apa terjadi seperti hubungan 

persaudaraan? 

f. Apabila ada kemalangan, pernikahan dan acara 

yang lain, apakah anggota suku ada yang turun? 

g. Nilai apa yang terdapat dalam tradisi malakok 

kabako oleh masyarakat Jorong Sungai Nibung?  
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F. Kajian Relevan 

Kajian tentang silaturahim, sejatinya bukanlah kajian baru. Banyak 

penulis yang telah memberikan sumbangan yang cukup besar dalam kajian 

atau penelitian ini.  

Sejauh penelusuran penulis, penelitian ilmiah yang mengkaji secara 

khusus tentang menyambung silaturahim di dalam hadis sudah ada dalam 

dikursus ilmu hadis di antaranya skripsi yang ditulis oleh Merina Yuliza, 

Mahasiswa IAIN Imam Bonjol Padang Jurusan Tafsir Hadis  NIM: 510.030 

dengan judul “Studi Pemahaman Hadis tentang Menyambung 

Silaturahim”,
17

 pembahasannya hanya fokus kepada pemahaman hadis 

menyambung silaturahim.  Kemudian dalam jurnal yang ditulis oleh Drs. 

Bono Setyo, M.Si, Dosen Prodi Ilmu Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dengan judul “Membangun Model Kampanye Politik Berbasis 

Silaturahim bagi Calon Legislatif Incumbent Kabupaten Klaten Dalam 

Pemilu 2014”,
18

 dan juga jurnal yang ditulis oleh Marzawi, Fakultas Tarbiyah 

IAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi dengan judul “ Komunikasi dan 

Humas ala Islam: Studi tentang Silaturahim dalam Mendukung MBS”.
19

 

Arah pembahasannya terbatas pada bahasan mengenai penjelasan tentang 

menyambung silaturahim saja. Adanya karya tersebut sedikit banyaknya 

menambah informasi bagi penulis. 

                                                             
17

Merina Yuliza, "Studi Pemahaman Hadis tentang Menyambung Silaturahim", Skripsi 

IAIN Imam Bonjol Padang, 2014 
18

Bono Setyo, “Membangun Model Kampanye Politik Berbasis Silaturahim bagi Calon 

Legislatif Incumbent Kabupaten Klaten Dalam Pemilu 2014”diakses pada 10 Oktober 2018 dari 

http://ejournal.uinsuka.ac.id  
19

Marzawi, “Komunikasi dan Humas ala Islam: Studi tentang Silaturahim dalam 

Mendukung MBS” diakses pada 10 Oktober 2018 dari http://iainjambi.ac.id 
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Dengan demikian, maka jelaslah bahwa penelitian yang akan penulis 

lakukan sangat berbeda dengan ketiga pembahasan di atas, karena penelitian 

yang akan penulis lakukan merupakan suatu kajian living hadis terkait dengan 

tradisi malakok ka bako pada masyarakat Jorong Sungai Nibung Nagari Tiku 

Selatan Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Sebagai usaha untuk mempermudah penulis, penulis menampilkan 

sebuah kerangka sistematika penulisan yang merupakan urutan pembahasan 

yang dapat menggambarkan secara global tentang materi bahasannya. Adapun 

sistematika pembahasan tersebut adalah: 

BAB I   Pendahuluan mengenai latar belakang masalah, rumusan dan 

batasan masalah, tujuan penelitian, penjelasan judul, metode 

penelitian, kajian relevan dan sistematika penulisan.  

BAB II   Dalam bab ini, penulis menjelaskan tentang landasan teori tentang  

living hadis, malakok ka bako  dan hadis-hadis silaturahim dan 

ukhuwah Islamiyah. 

BAB III   Dalam bab ini, penulis mendeskripsikan tentang gambaran umum 

keadaan masyarakat Jorong Sungai Nibung Nagari Tiku Selatan 

Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam, yang memuat 

letak geografis, demografis, yang meliputi letak Jorong Sungai 

Nibung, iklim daerah, asal-usul nama Jorong Sungai nibung, 

kondisi sosio-demografis, jumlah penduduk, mata pencaharian 
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penduduk, sistem perekonomian masyarakat, agama dan adat 

istiadat.  

BAB IV   Pada bab IV ini, penulis akan membahas tentang studi living 

hadis dalam tradisi malakok ka bako pada masyarakat Jorong 

Sungai Nibung Nagari Tiku Selatan Kecamatan Tanjung Mutiara 

Kabupaten Agam, mulai dari sejarah, pelaksanaan, makna dan 

nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi malakok ka bako terkait 

dengan hadis Rasulullah SAW, dan analisis penulis. 

BAB V Penutup yang memuat kesimpulan dan saran. 


